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 Abstrak : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 
santriwati baru di lingkungan pondok dan untuk 
mengetahui strategi santriwati baru dalam 
menyesuaikan diri terhadap kegiatan harian yang 
dijalaninya selama tinggal di Pondok Pesantren Al-
Amin Kabupaten Tegal. Metode yang digunakan 
untuk pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan analisis data deskrptif kualitatif 
dengan cara menelaah data, mereduksi data dan 
menafsirkannya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa santriwati merasa banyaknya kegiatan di 
pondok membuat santri merasa tertekan karena 
santriwati dituntut untuk mengikuti kegiatan yang 
ada di pondok pesantren. Peraturan pondok yang 
ketat membuat santriwati merasa terkekang 
sehingga mereka harus mengikuti kegiatan yang ada 
di pondok pesantren. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri santriwati baru terdiri dari faktor 
internal yang meliputi perasaan tertekan yang 
menimbulkan stres dan faktor eksternal yang 
meliputi aturan pondok yang ketat, banyaknya 
kegiatan baru, dan latar belakang santriwati yang 
beragam. 
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PENDAHULUAN  

Pondok Pesantren Al-Amin merupakan sebuah pondok yang didirikan oleh Drs. 

K.H. Muh. Choirul Amin Fadhil, M.SI pada tanggal 14 November 1995 untuk 

mengasuh serta mendidik anak-anak yang bermukim di Pondok Pesantren Al-Amin. 

Santri yang belajar di Pondok Pesantren Al-Amin tidak hanya berasal dari daerah 

Kabupaten Tegal, tetapi juga berasal dari luar Kota Tegal. Setiap santri baru memiliki 

latar belakang yang berbeda mereka akan menempati pondok pesantren dengan 

suasana yang berbeda dari tempat tinggal sebelumnya. Padatnya kegiatan di pondok 
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pesantren memicu perilaku santri baru yang bermacam-macam, seperti pura-pura 

sakit, santri tiduran di kelas saat pelajaran berlangsung bahkan sampai kabur 

memanjat pagar lingkungan pondok pesantren. Santri baru melakukan hal ini dengan 

tujuan agar terbebas dari aktivitas pondok. Bagi santri di pondok pesantren, 

penyesuaian diri sangatlah penting. 

Kemampuan penyesuaian diri berpengaruh positif terhadap berbagai aktivitas 

seseorang, baik di pondok maupun di luar pondok. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah faktor apa saja yang mempengaruhi penyesuaian diri santriwati di 

lingkungan pondok pesantren dan strategi apa yang digunakan santriwati 

menempatkan diri di lingkungan Pondok Pesantren Al -Amin Kabupaten Tegal. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri santriwati 

dan untuk mengetahui strategi santriwati menempatkan diri terhadap aktivitas harian 

yang dijalaninya selama tinggal di Pondok Pesantren Al-Amin Kabupaten Tegal. 

Penyesuaian diri santriwati di Pondok Pesantren Al -Amin berperan penting dalam hal 

aktivitas atau kegiatan agar mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Penyesuaian 

diri adalah kemampuan seseorang untuk menghadapi tuntutan baik dirinya maupun 

lingkungannya sedemikian rupa sehingga terjadi keselarasan antar  kebutuhan dan 

tuntutan lingkungan, serta terwujudnya keharmonisan antar individu dan lingkungan 

realita. Faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri santriwati meliputi 2 faktor yaitu 

internal dan eksternal, dari kedua faktor tersebut faktor internal mencakup kondisi 

kematangan dari diri sendiri, baik secara emosi, mental dan psikologis. 

Faktor ekstenal lingkungan menjadi peran penting bagi perkembangan 

penyesuaian diri. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan santriwati, 

peneliti mengetahui bahwa faktor internal yang dialami santriwati merasa tertekan 

saat berada d pondok pesantren. Seperti yang diucapkan subjek pada saat wawancara 

yaitu ia merasa bahwa kehidupan di pondok pesantren tidak sama dengan di luar atau 

saat di rumah. Karena banyak tuntutan yang membuat subjek sedih dan marah dan 

berfikir untuk kabur dari Pondok Pesantren. Kemudian faktor eksternal pada 

santriwati yaitu peraturan pondok yang ketat, banyaknya kegiatan baru, dan berbagai 

teman dari latar belakang yang berbeda. Seperti yang dikatakan subjek pada saat 

wawancara yaitu subjek merasa bahwa banyaknya kegiatan pondok pesantren yang 

belum pernah subjek lakukan saat berada di luar pondok membuat mereka merasa 

stres, dan banyak santriwati lain yang berlatar belakang berbeda.  

Santriwati yang tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan pondok 

pesantren terumata dengan aktivitas atau kegiatan akan mengakibatkan stres yang 

berlebihan. Berdasarkan wawancara dengan subjek yang mengatakan bahwa subjek 

berfikir anak pondok pesantren sangat baik namun saat memasuki pondok pesantren 

ternyata tidak semua anak pondok pesantren mempunyai sopan santun. Stres yang 

dialami oleh santriwati biasanya karena merasa kesulitan saat berada di pondok 

pesantren dan merasa bahwa dirinya tidak mempunyai siapapun. Berdasarkan 

wawancara dengan subjek yang mengatakan bahwa subjek merasa sedih saat berada 

di pondok pesantren karena tidak mempunyai teman. Faktor stres santriwati juga 

dapat disebabkan oleh faktor internal dan eksternal yang terdiri dari faktor perilaku, 

faktor psikologis dan faktor sosial. Faktor Internal yang dapat memicu stres adalh 

melqlui terjadiny konflk. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. 

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Amin Kabupaten Tegal. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Proses penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data ke lokasi 

penelitian melalui kegiatan membuat catatan dan informasi yang didengar dan dilihat. 

Data dan informasi dikumpulkan, dikelompokkan, dan dianalisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada saat penelitian langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah 

observasi yaitu mengamati keadaan atau kondisi yang ada di lingkungan Pondok 

Pesantren Al-Amin. Peneliti melaksanakan observasi sebanyak tiga kali. Pada 

observasi pertama, peneliti mengamati lingkungan pondok pesantren dan kegiatan 

pondok. Pada observasi kedua, peneliti mengamati perilaku santriwati. Pada observasi 

ketiga, peneliti mengamati kegiatan santriwati dan penyesuaian diri santriwati. Hasil 

dari observasi tersebut, peneliti maksimalkan dengan melaksanakan wawancara 

kepada santriwati. 

Pada wawancara pertama, peneliti menanyakan identitas santriwati, motivasi 

masuk ke pondok pesantren, dan saat santriwati mengenal pondok pesantren sekaligus 

peraturan yang ada di pondok pesantren. Pada wawancara kedua, peneliti menanyakan 

penyesuaian diri santriwati dan keterbukaan santriwati. Pada wawancara ketiga, 

peneliti menanyakan aktivitas santriwati di pondok pesantren. Dalam hal penyesuaian 

diri, subjek pertama kesulitan saat penyesuaian diri di lingkungan pondok yaitu ketika 

harus mengikuti kegiatan padat di pondok yang belum terbiasa dilakukannya. 

Keputusan masuk pondok pesantren yang bukan kemauan subjek membuat ia merasa 

terbebani saat menjalani kegiatan di pondok apalagi saat kegiatan mengaji dan 

menghafal kitab. Namun saat subjek kesusahan dalam menghafal atau mengikuti 

kegiatan yang ia tidak sukai selalu teringat kedua orang tua di rumah dan hal itu yang 

membuat subjek semangat dan termotivasi untuk tetap melanjutkan pendidikan di 

pondok pesantren. 

Kemudian menurut subjek kedua, dia mengalami kesulitan saat mencari teman. 

Subjek membuat keputusan untuk masuk pondok pesantren atas kemauan dirinya 

sendiri. Walaupun atas kemauan sendiri subjek pernah mengalami bosan di dalam 

pondok pesantren dan melarikan diri dari pondok pesantren karena rumah dia tidak 

jauh dari pondok pesantren. Namun tidak sampai lama ia kembali ke pondok pesantren 

dan mau mendapatkan hukuman sesuai peraturan pondok. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan subjek pertama dan kedua dapat disimpulkan penyebab kesulitan 

penyesuaian diri, santriwati merasa bahwa di lingkungan pondok pesantren sangat 

berbeda dengan lingkungan luar pondok. Banyaknya kegiatan di pondok membuat 

santri merasa tertekan karena santriwati dituntut untuk mengikuti kegiatan yang ada 

di pondok pesantren. 

Beberapa santriwati mengeluh karena banyaknya kegiatan yang belum biasa 

mereka lakukan setiap hari di luar pondok yang membuat santriwati merasa terbebani 

saat menjalaninya. Santriwati belum terbiasa hidup jauh dari orang tua yang membuat 

mereka harus bisa beradaptasi dengan lingkungan pondok agar bisa mendapatkan 

kehidupan yang mereka inginkan.  Peraturan pondok yang ketat membuat santriwati 
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merasa terkekang sehingga mereka harus mengikuti kegiatan yang ada di jadwal 

pondok. Dalam peraturan pondok terdapat hukuman untuk santriwati yang 

melanggarnya. Dari hasil penelitian ini sesuai dengan observasi dan wawancara 

selama di lapangan dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyesuaian diri santriwati baru di lingkungan pondok pesantren Al-Amin Kabupaten 

Tegal yaitu faktor internal dan  faktor eksternal. Pada faktor internal terdapat 

perasaan tertekan dan stres, hal ini sesuai wawancara dengan subjek pertama yang 

mengatakan bahwa subjek mengalami kesulitan saat penyesuaian diri di lingkungan 

pondok yaitu ketika harus mengikuti kegiatan padat yang ada di pondok yang belum 

terbiasa dilakukannya. 

Keputusan masuk pondok pesantren yang bukan kemauan subjek membuat ia 

merasa terbebani saat menjalani kegiatan di pondok apalagi saat kegiatan mengaji dan 

menghafal kitab. Pada wawancara dengan subjek kedua, dia mengalami kesulitan saat 

mencari teman. Subjek membuat keputusan untuk masuk pondok pesantren atas 

kemauan dirinya sendiri. Walaupun atas kemauan sendiri subjek pernah mengalami 

bosan di dalam pondok pesantren dan melarikan diri dari pondok pesantren karena 

rumah dia yang tidak jauh dari pondok pesantren. Pada faktor eksternal yaitu aturan 

pondok yang ketat, banyaknya kegiatan baru, dan latar belakang santriwati yang 

beragam. Sesuai dengan wawancara subjek petama yang mengatakan bahwa subjek 

mengalami kesulitan saat melakukan kegiatan pondok yang sangat ketat sehingga 

membuat subjek merasa tertekan dalam menjalaninya. 

Dalam kegiatan pondok pesantren subjek mendapatkan kegiatan yang belum 

biasa subjek lakukan saat berada di luar pondok dari situ subjek merasa kesulitan 

untuk mengikuti kegiatan tersebut. Dalam pondok pesantren santriwati tidak hanya 

berasal dari daerah tegal saja namun banyak yang berasal dari luar kota tegal yang 

membuat subjek harus beradaptasi dengan santriwati lain karena memiliki latar 

belakang yang berbeda. Adapun strategi yang digunakan santriwati baru dalam 

menyesuaikan diri di lingkungan pondok pesantren Al-Amin Kabupaten Tegal yaitu 

memperbanyak teman, sering bersosialisasi dengan santriwati lain, membiasakan diri, 

dan mengikuti seluruh kegiatan pondok. Hal ini sesuai hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dengan subjek bahwa dalam hal pertemanan subjek mencari teman dengan 

cara langsung berinteraksi dengan santriwati lain agar tidak merasa canggung. Subjek 

membiasakan diri dengan kegiatan dan peraturan pondok pesantren dengan cara 

mengikuti semua kegiatan yang ada di pondok pesantren. 

 

KESIMPULAN 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri santriwati baru di lingkungan 

pondok pesantren Al-Amin Kabupaten Tegal yaitu: 

a. Faktor internal : perasaan tertekan dan stres. 

b. Faktor eksternal : aturan pondok yang ketat, banyaknya kegiatan baru, dan latar 

belakang santriwati yang beragam. 

2. Strategi yang digunakan santriwati baru dalam beradaptasi di lingkungan pondok 

pesantren Al -Amin Kabupaten Tegal yaitu : memperbanyak teman, sering 

bersosialisasi dengan santriwati lain, membiasakan diri dengn rutinitas yang ada di 

dalam pondok, dan mengikuti seluruh kegiatan pondok. 
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